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ABSTRACT

This article examines the development of a project-based learning model to be more effec-
tively applied in junior high school level practical learning. Modification of the PjBL model consists
of 3 main syntaks 1) the planning stage, 2) the implementation phase, and 3) the evaluation phase.In
the implementation of modifying PjBL it will be more effective if the teacher sketches the design of the
learning message and conducts guidance in stages on each practical project carried out in the learn-
ing, this is in accordance with the comparison of results in Cycle 1 and Cycle 2.The number of stu-
dents who completed in cycle 1 were 26 students in cycle 2 as many as 51 students.While the average
score of cycle 1 is 33 students with good qualificationsand 23 students were quite good.In the second
cycle the value of the average score is very good, there are 17 students and there are 40 good qualifi-
cations.
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PENDAHULUAN

Keterampilan perpikir kritis dan pemecahan masalah merupakan salah satu capaian penting
yang dipreoritaskan dalam pembelajaran abad 21(Alismail & McGuire, 2015; Scott, 2015; Trilling dan
Fadel, 2009). Kebijakan dalam pemberlakuan Kurikulum 2013 (K13) merupakan strategi yang tepat
untuk mencapai keterampilan Pembelajaran abad 21 di Indonesia.Dimana dalam proses pembelaja-
rannya menitikberatkan kegiatan 5M (Mengamati, Menanya, Mengumpulkan data, Mengasosiasi, dan
Menyimpulkan) yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam berpikir kritis dan
pemecahan masalah. Namun dalam penerapannya untuk membentuk siswa memiliki keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah di jenjang SMP/MTs sangat sulit hal ini dipaparkan langsung
oleh guru IPA terpadu MTs Nurul Huda dan SMP Terpadu Nurul Huda. Beberapa kesulitan yang di-
alami diantaranya: 1) Rendahnya pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap alat-alat KIT praktikum
yang digunakan dalam proses pembelajaran, hal ini mengakibatkan ketidakmampuan siswa dalam
menggunakan dan mengakses data/informasi apa yang akan diambil dari alat-alat praktikum; 2) Ren-
dahnya pemahaman konsep/teori yang dimiliki siswa pada mata pelajaran Fisika, hal ini berdampak
terhadap kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah sehingga siswa tidak mampu untuk
mengidentifikasi permasalahan memperjelas untuk mencari solusi masalah yang dihadapi. Lebih lanjut
ditegaskan oleh guru IPA terpadu MTs Nurul Huda dan SMP Terpadu Nurul Huda tidak lebih dari
50% siswa yang tuntas dalam KKM yang ditetapkan. Berdasarkan permasalahan ini, model pembela-
jaran Project-based learning dipandang dapat memberi solusi dalam membentuk keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah.

Khasanova and Sanger (2018) menyatakan bahwa nilai pembelajaran berbasis proyek adalah
dalam melatih individu dengan pengalaman hidup, dan, dalam prosesnya, menguasai cara-cara baru
untuk memecahkan masalah dan menghasilkan pengetahuan baru. PjBL memiliki potensi untuk
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memungkinkan siswa untuk meneliti, merencanakan, merancang, dan merefleksikan penciptaan
proyek praktikumnya (Boss, 2013; Doppelt, 2005; Ozer, Ayyildiz, and Esch, 2015). Selain itu
Pembelajaran berbasis proyek merupakancara yang efektif untuk mengembangkan dan mengkon-
struksi kompetensi pembelajaran mendalam yang diperlukan dalam pembelajaran abad 21 (Larmer &
Mergendoller, 2012; Ozer, Ayyildiz, and Esch, 2015; Pelech, 2008; Vermette & Foote,
2001).Pencapaian keterampilan abad 21 berupa berpikir kritis dan pemecahan masalah dipandang
efektif jika dalam proses pembelajarannyaberbasis proyek, tetapi penerapan PjBL juga memiliki
konsekuensi (Ozer, Ayyildiz, and Esch, 2015) siswa diharapkan memiliki latar belakang pengetahuan
dan keterampilan yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek. Artinya siswa yang cocok
menggunakan model PjBL adalah siswa yang memiliki kemampuan tinggi.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengembangkan dan memodi-
fikasi model pembelajaran Project-Based Learning sehingga dapat diterapkan pada siswa yang
berkemampuan sedang dan rendah dalam kegiatan praktikum siswa SMP/MTs untuk membentuk ket-
erampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Adapun bentuk perbandingan modifying model
PjBL dengan model PjBL biasa dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1.Perbandingan modifying model PjBL dengan model PjBL

No PjBL (Doppelt,2003) No Modifying model PjBL

1 Merancang tujuan (De- 1 Tahap perencanaan:

sign Purpose L. o
g pose) 1. Melakukan analisis karakteristik siswa

2 Mengajukan pertan- 2. Melakukan analisis lingkungan belajar “keterse-
yaan/inquiry (Field of diaan sarana dan prasarana pembelajaran”
Inquiry) 3. Perancangan proyek yang akan dilaksanakan

siswa

3 Mengajukan alternatif 2 Tahap implementasi:
solusi (Solution Alterna- i . .
tives) 1. Penyampalaq/pemblmblngan . terkait  dengan

proyek praktikum yang akan dilakukan

4 Memilih solusi (Choosing 2. Pengorganisasian/Pengelolaan proyek praktikum
the Preferred Solution) yang akan dilakukan

3. Pembuatan laporan kegiatan proyek praktikum

5 Melaksanakan kegiatan 3 Tahap evaluasi:

Operation Steps
(Op Ps) Penilaian secara berkala (penilaian proses)

6 Evaluasi (Evaluation)

METODE PENELITIAN
1. Desain dan subjek penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam laporan ini adalah Jenis penelitian pre-eksperimen
dengan desainTwo-Shot Case Study yang bersiklus. Sedangkan untuk subjek penelitian peneliti
menggunakan 4 kelas, dengan 2 kelasV1111(28 siswa) dan VI112(28 siswa) dari SMP terpadu Nurul
Huda dan 2 kelas VI1I1a(29 siswa) dan VIl1g(28 siswa) dari MTs Nurul Huda. Kelas (VIlli, Vi,
VIlla, dan VIlig) sebelum digunakan sebagai subjek penelitian terlebih dahulu diuji homogenitas dari
nilai ulangan hariannya untuk memastikansubjek memiliki karakteristik yang sama.Secara sederhana
desain dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Subjek penelitian Perlakuan Capaian pembelajaran
Kelas VIII; SMP Modifying PiBL | Keterampilan  berpikir
terpadu Nurul Huda kritis dan pemecahan
Kelas VIII; SMP terpadu masalah
Nurul Huda

A

Conclude

Reflecting

Evaluating

Siklus 1

Implementing ]
Planning
I _ -
. Modifying
Modifying Planning 1 Implementing |_) model PjBL
model PjBL
Subjek penelitian Perlakuan Capaian pembelajaran
Kelas VIIIa MTs Nurul | Modifying PiBL | Keterampilan  berpikir
Huda kritis dan pemecahan
Kelas VIIIz MTs Nurul masalah
Huda

Gambar 1. Desain yang digunakan dalam penelitian

Gambar 1 menjelaskan bahwa desain penelitian ini diawali dengan perencanaan (planning) yang
didasari dari permasalahan yang muncul dari subjek penelitian. dalam kegiatan perencanaan peneliti
melakukan beberapa kegiatan diantaranya 1) merancang bentuk penbelajaran yang akan diterapkan
(modifying PjBL); 2) menyiapkan sumber belajar, bahan, dan alat yang diperlukan dalam kegiatan
proyek; 3) menentukan skenario pembelajaran; dan 4) mengembangkan format sistem asesmen pem-
belajaran. Tahap ke-dua implementing (penerapan pembelajaran) dalam tahap ini peneliti menerapkan
tindakan pembelajaran sesuai dengan rancangan yang sudah ditetapkan pada skenario pembelajaran.
Setelah itu dilakukan tahap ke-tiga evaluating (mengevaluasi pembelajaran), pada bagian ini peneliti
melakukan evaluasi sesuai dengan sistem asesmen yang sudah dirancang. Tahap ke-empat reflecting
(merefleksi pembelajaran), pada tahap ini peneliti melakuakn beberapa evaluasi tindakan yang telah
dilakukan selama proses pembelajaran dan memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai dengan hasil
evaluasi untuk digunakan pada siklus berikutnya.

Siklus ke-2 diawali dengan perencanaan ulang (planning) yang mengacu pada hasil refleksi
sebelumnya, pada tahapan ini peneliti melakukan identifikasi masalahdan kendala yang ditemui dalam
implementasi (modifying PjBL) pada skenario pembelajaran di siklus 1 untuk kemudian dikem-
bangkan kedalam rancangan baru. Tahap ke-dua implementing (penerapan rancangan baru darimodify-
ing PjBL setelah dilakukan refleksi pada siklus 1), tahap ke-tiga evaluasi dari penerapan di siklus ke-2,
dan tahap terakhir adalah membuat kesimpulan dari hasil berdasarkan hasil evaluasi bagaimana hasil
pencapaian kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan pemecahan masalah ketika diterapkan medel
pembelajaran modifying PjBL. Target hasil pencapaian dalam penelitian ini peneliti tentukan 80%
siswa tuntas dalam mencapai KKM.

2. Instrumen pengumpul data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar penilaian kinerja siswa terhadap

projek praktikum,dengan Indikator seperti terlihat padaTabel 2.
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Tabel 2.Rincian aspek keterampilan berpikir Kritis dan pemecahan masalah

Aspek keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah

Indikator

Siswa mampu  mengunakan
berbagai alasan secara efektif

1)

2)

3)

Menggunakan berbagai jenis penalaran baik
secara induktif atau deduktif yang sesuai dengan
situasi (Trilling and Fadel, 2009).

Membedakan informasi, dan alasan yang relevan
dan tidak relevan Baker et al (2001).

Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk
menangani masalah (Sihotang dan Febiana,
2012).

Siswa mampu menggunakancara
berpikir secara sistem

1)

2)

3)

Mengorganisasikan pikiran dan mengungkapkan
dengan jelas, logis atau masuk akal Fais (2012:4-
5).

Mengumpulkan informasi yang penting dan me-
nyusun informasi tersebut untuk menyelesaikan
masalah(Sihotang dan Febiana, 2012)
Menganalisis bagaimana bagian-bagian dari suatu
keseluruhan yang saling berhubungan satu sama
lain untuk menghasilkan konsep yang utuh dalam
sistem yang kompleks (Trilling and Fadel, 2009).

Siswa mampu membuat

penilaian dan keputusan

1)

2)

3)

Menganalisis dan mengevaluasi bukti, dengan
argumen yang kuat, dan sesuai dengan kenyataan
(Trilling and Fadel, 2009).

Menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang
alternatif dari ide utama (Trilling and Fadel,
2009).

Mengidentifikasi kesalahan logis  serta
Mensintesis dan membuat koneksi antara
informasi dan argumentasi (Baker et al 2001;
Trilling and Fadel, 2009)

Siswa mampu  menafsirkan
permasalahan dan merefleksikan
dengan  pengetahuan  yang
didapatkan selama pembelajaran

1)

2)

3)

Menafsirkan informasi dan menarik kesimpulan
berdasarkan hasil analisis (Trilling and Fadel,
2009)

Merefleksikan secara kritis dalam pengalaman
dan proses pembelajaran (Trilling and Fadel,
2009).

Mengenali kemungkinan keliru dari suatu pen-
dapat dan kemungkinan bias dalam pendapat
(Fais 2012)

Siswa mampu
masalah

menyelesaikan

1)

2)

masalah  barusecara
inovatif (Trilling and

Memecahkan
konvensional
Fadel, 2009).
Mengidentifikasikanpermasalahan melalui
pertanyaan yang memperjelas berbagai sudut
pandang yang mengarah ke solusi masalah
(Trilling and Fadel, 2009).

berbagai
maupun
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Aspek keterampilan berpikir

kritis dan pemecahan masalah Indikator

3) Mencermati adanya hubungan logis antara masa-
lahmasalah dengan jawaban-jawaban yang
diberikan (Sihotang dan Febiana, 2012)

3. Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, dengan
mencari nilai rata-rata perolehan hasil pembelajaran dan mempresentasikan persentase siswa yang
memenuhi standar nilai kriteria minimum yang ditetapkan di SMP Terpadu Nurul Huda dan MTs Nu-
rul Huda (KKM=75). Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata dan persentese capaiandapat
dilihat pada persamaan 1(Ary,2010).

N
2%,
_ =l

N
Tabel 2. Klasifikasi interpretasi hasil penilaian keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah

dan P =X x100% (1)

No | Rumus Rerata Skor Klasifikasi Nilai
1 X > X, +18xS,, X >472 Sangat baik 5
2 X, +0,6xS,, <X <X, +18xS,, X>34-42 |Baik 4
3 X; —0,6xS,, <X <X, +0,6xS,, X >26-34 | Cukup baik 3
4 X, —18xS,, < X < X, -0,6xS,, X >18-26 | Kurang baik 2
5 X <X, -18xS,, X <18 Tidak baik 1

Sumber: Dimodifikasi dari Widoyoko(2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dalam penelitian berdasarkan pelaksanaan prosesnya dikelompokkan dalam dua
bagian, hasil pada siklus 1 dan hasil capaian berpikir kritis dan pemecahan masalah pada si-
Klus 2. Hasil capaian penelitian disajikan dalam bentuk nilai skor rata-rata dan nilai klasikal,
adapun hasil penelitian pada siklus 1 dapat dilihat pada gambar 2 dan 3.

11

5
4 3
3 I I 3 I
I n11a1mt Nilairat Nilai rat \h]auat Nilai rat \h]atrat Nilai rat N11a1rat Niilai rat

Niki77 Niki76 Niki75 Niki60 Niki68 Niki67 Nikhi65 Niki64 380 31 3.43 333 320
Gambar 2.Nilai klasikal capaian belajar Gambar 3. Nilai skor rata-rata capaian
pada siklus 1 belajar pada siklus 1
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Gambar 2 memberikan informasi bahwa jumlah siswa yang tuntas berdasarkan nilai
KKM yang ditetapkan tidak lebih dari 26 siswa, dan ini berarti terdapat 46% siswa yang
tuntas dari 56 siswa yang ada. Persentasi ini masih terlalu jauh dari target capaian ketuntasan
dalam penelitian ini yang ditargetkan 80%. Sedangkan gambar 3 menunjukkan nilai skor rata-
rata yang dicapai untuk kualifikasi baik ( X > 3,4 - 4,2) terdapat 33 siswa yang berarti terdapat
59% siswa memiliki keterampilan perpikir kritis dan pemecahan masalah terkualifikasi baik.

Berdaarkan hasil evaluasi tersebut menjadi pertimbangan pada tahapan refleksi dalam
perbaikan skenario Modifying PjBL yang akan diterapkan pada siklus 2. Adapun pertim-
bangan tersebut dinataranya 1) masih terdapat beberapa siswa yang merasa kebingungan saat
melakukan kegiatan projek praktikumnya, 2) dalam pembuatan laporan masih ada siswa yang
belum mampu memaparkan dan menuliskan hasil projek praktikumnya sesuai dengan penge-
tahuan yang didapatkan saat proses pembelajaran. Dari pertimbangan ini peneliti melakukan
refleksi dalam bentuk perubahan skenario baru pada Modifying PjBL pada Tabel 3.

Tabel 3.Perubahan skenario baru pada Modifying PjBL

No Modifying model PjBL Siklus 2

1 Tahap perencanaan:Tidak direvisi

2 Tahap implementasi:

Pada bagian implementasi peneliti menemui bahwa siswa masih tetap menemui kesulitan
dalam memahami fungsi alat yang digunakan dalam proyek praktikum dan masih bingung
bagaimana pengorganisasian alat tersebut dalam kegiatan proyek. Untuk mengatasi per-
masalahan ini peneliti merancang sketsa desain pesan dalam bentuk manual user untuk
digunakan siswa dalam pelaksanaan proyek praktikum, serta bimbingan secara bertahap.

3 Tahap evaluasi: Tidak direvisi

Rancangan desain pesan pembelajaran

Nama: Lensa Nama:Tumpuan Penjepit
Jenis: (+50, +100, +200, Jenis: _
dan -100) mm

Fungsi:Sebagai tempat
Fungsi: Untuk membiaskan | tumpuan lensa, objek diaphragm, dan layar.
objek dalam bentuk caha- | Pada tumpuan penjepit dapat diatur sudut ob-
ya, agar menghasilkan bayangan tertentu jeknya 180°

Nama:Rumah dengan lampu Nama:Diaphragma

Jenis:_ 1) Jenis: Anak panah, pemegang

. . slaid, 1 celah dan 5 celah
Fungsi:sebagai sumber ca-

haya untuk membentuk objek | Fungsi: Membentuk objek yang akan dibiaskan
pada diaphragm. dalambentuk bayangan sesuai dengan lensa
yang digunakan

Nama:Layar translusen Nama:Rel presisi
Jenis: _ Jenis/ukuran: panjang 50cm
Fungsi: menangkap bayan- Fungsi:sebagai tempat fon-
gan dari objek yang terbentuk dasi semua alat optik
karena pembiasan lensa dipasang, selain itu rel presisi memberi informa-
si tentang jarak dan posisi nilai antara rangkaian
alat optik.

Prosiding PDS UNP © 2018; ISBN 978-602-53600-0-8 101



Prosiding Seminar Nasional Hibah Program Penugasan Dosen ke Sekolah (PDS)
Universitas Negeri Padang, 20 November 2018

Dengan rancangan baru sesuai dengan tabel 3, skenario pembelajaran untuk siklus 2 dit-
erapkan. Adapun hasil penelitian pada siklus 2 dapat dilihat pada gambar 4 dan 5.

11

8
7
6 6
3 3 3 ‘ ‘
I 1

Nuau |N11a1m( anmr t Nilai rat hﬂmml Nﬂm anmr t anmr t ‘hlan it hﬂmml \Inlmx thlmml anmr t
420

Nilai Nilai Nilai Nilai Nili Nilai  Nilai \1]211 Nilai  Nilai \:1 \11:1 13
T 76 15 40

29 87 83 84 g3 80
Gambar 4.Nilai klasikal capalan belajar Gambar 5.Nilai skor rata-rata capaian belajar
pada siklus 2 pada siklus 2
Berdasarkan Gambar 4 dapat dijelaskan bahwa nilai klasikal maksimal dan minimal dari
penilaian Kinerja projek untuk capaian berpikir kritis dan pemecahan masalah yang didapatkan siswa
adalah 89 dan 71. Sedangkan jumlah siswa yang tuntas berdasarkan nilai KKM adalah 51 siswa (seki-
tar 89% siswa tuntas). Serta lebih lanjut dari gambar 5 menunjukkan nilai skor rata-rata yang dicapai

untuk kualifikasi sangat baik ( X > 4,2) terdapat 17 siswa (30% siswa memiliki capaian sangat baik)

dan untuk kualifikasi baik (X > 3,4 - 4,2) terdapat 40 siswa. Hasil penelitian pada siklus 2 sudah
melebihi dengan target pencapaian yang peneliti tentukan yaitu 86% siswa tuntas dalam proses pem-
belajarannya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan dan proses penelitian, peneliti menyimpulkan beberapa hal pent-
ing diantaranya:

1. Meskipun secara teori model PjBL merupakan cara yang efektif untuk mengembangkan dan
mengkonstruksi kompetensi pembelajaran sesuai dengan keterampilan abad 21 “keterampilan ber-
pikir kritis dan pemecahan masalah (Larmer & Mergendoller, 2012; Ozer, Ayyildiz, and Esch,
2015; Pelech, 2008; Vermette & Foote, 2001), tetapi secara praktik guru harus mampu mengkon-
disikan projek yang sesuai dengan level kemampuan siswa agar projek dapat diselesaikan.

2. Dalam implementasimodifying PjBL akan lebih efektif jika guru membuat sketsa desain pesan
pembelajaran dan melakukan bimbingan secara bertahap pada setiap proyek praktikum yang dil-
aksanakan dalam pembelajaran, hal ini sesuai dengan perbandingan hasil padaSiklus 1 dan Siklus
2. Jumlah siswa yang tuntas pada siklus 1 sebanyak 26 siswa di siklus 2 sebanyak 51 siswa. Se-
dangkan nilai skor rata-rata siklus 1 terdapat 33 siswa dengan capaian kualifikasi baik, serta 23
siswa cukup baik, dan pada siklus 2 nilai skor rata-rata kualifikasi sangat baik terdapat 17 siswa,
serta kualifikasi baik terdapat 40 siswa.
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